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ABSTRAK: Penelitian ini berjudul hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK  
Negeri 1 Inderalaya Utara tahun ajaran 2013/2014 dan memiliki rumusan masalah  bagaimana 
tingkat motivasi guru SMK Negeri 1 Indralaya Utara,Bagaimana tingkat kinerja guru SMK 
Negeri 1 Indralaya Utara, dan adakah hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru SMK 
Negeri 1 Indralaya Utara. Variabel pada penelitian ini adalah motivasi kerja dan kinerja guru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri 1 Inderalaya Utara .Sampel 
penelitian ini menggunakan Snowball Sampling.Berdasarkan teknik sampling didapat 36 
sampel.Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket dan wawancara.Metode angket 
untuk mengetahui tinggi-rendahnya tingkat motivasi kerja dan kinerja guru. Sedangkan metode 
wawancara  sebagai pelengkap untuk mendeskripsikan bagaimana tingkat motivasi kerja dan 
kinerja guru. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa  motivasi kerja memiliki hubungan 
positif dan signifikan dengan kinerja guru di SMK Negeri 1 Inderalaya Utara. Hal ini 
ditunjukkan melalui hasil uji persamaan regresi koefisien korelasi product moment dan uji t, dari 
hasil analisis didapat nilai rxy = 0,336 dan thitung = 2,09 yang lebih besar dari ttabel = 2,03 serta 
tingkat motivasi kerja dan kinerja guru dalam kategori tinggi yaitu 73,88% dan 79,03%. 
 
Kata kunci: Motivasi kerja,kinerja guru,korelasi 
 
ABSTRACT: This study, entitled the relationship between work motivation with teacher 
performance in SMK Negeri 1 North Inderalaya academic year2013/2014and has aformulation 
of the problemof howthe levelof motivationof teachersof SMKNegeri 1NorthIndralaya, What is 
the levelof sperformanceof teachersof SMK Negeri1IndralayaNorth, andis there a 
relationshipbetweenmotivationworkingwithteacher performanceSMKNegeri1NorthIndralaya. 
Variablein this studyisthe workmotivationandperformanceof teachers. The populationinthis 
study were allteachersof SMK Negeri1NorthInderalaya. The sampleof this studyusingthe 
SnowballSampling.Based on36samplesobtainedsamplingtechniques. Data collection 
techniquesusing questionnairesandinterviews.Questionnairetodeterminethe high-low level of 
teachers'work motivationandperformance.While theinterviewas a 
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complementarymethodtodescribehowthe level ofteachers'work motivationandperformance. The 
results showedthatwork motivationhas apositiveand significantrelationshipwiththe 
performanceof teachersinSMKNegeri1NorthInderalaya. This is demonstratedbythe results ofthe 
regressionequationtestproduct moment correlationcoefficientandthe t test, analysisofthe 
resultsobtainedrxy=0.336andthe valueof t=2.09isgreater than thetable =2.03andlevel ofwork 
motivationandperformanceof teachersinhighercategories, namely 73.88% and79.03%.  
 
Keywords: Work motivation, teacher performance, the correlation 
 
 
PENDAHULUAN 
Ketidakberhasilan anak didik dalam 
mencapai hasil evaluasi yang memuaskan 
seringkali dikaitkan dengan kesalahan anak didik 
tersebut. Beberapa faktor, antara lain anak didik 
yang nakal, malas belajar, dan tidak 
memperhatikan guru mengajar ketika proses 
belajar mengajar di dalam kelas berlangsung. Jika 
ada beberapa anak didik yang belum berhasil 
mencapai hasil evaluasi terstandar maka bisa saja 
hal itu adalah kesalahan anak didik tersebut. 
Namun jika sebagian besar anak didik yang 
belum mampu mencapai hasil yang memuaskan 
dalam bidang pelajaran tertentu atau bisa 
dikatakan belum lulus dalam kriteria nilai tertentu 
maka introspeksi diri para guru juga dibutuhkan 
dalam hal ini. Tidak menutup kemungkinan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru di 
dalam maupun luar kelas kurang menarik 
sehingga membuat para peserta didik merasa 
bosan dan tidak menikmati pembelajaran tersebut 
dan terjadilah ketidakfahaman terhadap 
pelajaran/materi pembelajaran, pada akhirnya 
peserta didik tidak berhasil dalam proses 
evaluasi. Sangat dibutuhkan kesadaran para guru 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Tugas utama seorang guru bukan hanya 
datang ke sekolah formal, mengisi jadwal 
mengajar dan memberikan evaluasi, apalagi 
meninggalkan peserta didik pada waktu 
pembelajaran berlangsung dengan memberikan 
materi pelajaran berupa catatan sebagai gantinya, 
melainkan lebih dari itu. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen : 
“Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.” 
Berkaitan dengan itu, maka sumber daya 
manusia yang profesional sangat dibutuhkan 
demi terciptnya pendidikan yang berkualitas 
dan menghasilkan para peserta didik yang 
memiliki kualitas dan daya saing, dalam hal 
ini guru. 
Manusia adalah bagian dari ekosistem, 
apapun yang dilakukan manusia terhadap 
ekosistem pasti akan ada akibatnya. Hal ini 
menyadarkan bahwa pembelajaran yang kurang 
menarik yang diberikan oleh guru kepada peserta 
didik akan berakibat terhadap peserta didiknya. 
Peserta didik yang tidak menyukai cara mengajar 
seorang guru di dalam kelas menjadi tidak 
tertarik untuk belajar dan tidak memahami 
pembelajaran yang diberikan oleh guru tersebut. 
Hal itu berdampak pada merosotnya kualitas 
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peserta didik dan tentu saja akan berimbas pada 
kualitas pendidikan nasional. Maka dari itu, 
seorang guru sebagai sumber daya manusia yang 
merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 
bangsa karena merupakan sumber daya belajar, 
haruslah professional.Guru yang professional 
haruslah memiliki motivasi yang tinggi sehingga 
menghasilkan kinerja yang baik guna tercapainya 
tujuan nasional. 
Adapun tugas seorang guru sebagaimana 
disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, 
melakukan penelitian dan melakukan pengabdian 
masyarakat. 
Walaupun guru dan pengajar bukan satu-
satunya faktor penentu keberhasilan pendidikan, 
tetapi pengajaran merupakan titik sentral 
pendidikan dan kualifikasi, sebagai cermin 
kualitas, tenaga pengajar memberikan andil 
sangat besar pada kualitas pendidikan yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
Guru yang memiliki kinerja yang baik dan 
professional dalam implementasi kurikulum 
memiliki cirri-ciri: “mendesain program 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 
menilai hasil belajar peserta didik” (Basyirudin 
dan Usman dalam Supardi, 2013: 59). 
Berdasarkan Survey United Nations 
Educational, Scientific and Cultural Organization 
(UNESCO), terhadap kualitas pendidikan di 
Negara-negara berkembang di Asia Pacific, 
Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 
negara.Sedangkan untuk kualitas para guru, 
kualitasnya berada pada level 14 dari 14 negara 
berkembang di Asia Pasifik.Posisi tersebut 
menempatkan negeri agraris ini dibawah 
Vietnam yang negaranya baru merdeka beberapa 
tahun 
lalu.(http://van88.wordpress.com/makalah-
permasalahan-pendidikan-di-indonesia/diakses 
tanggal 7 Januari 2014). 
Menurut Education For All Global 
Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan oleh 
UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia 
berada di peringkat ke-64 untuk pendidikan di 
seluruh dunia dari 120 negara. Data Education 
Development Index (EDI) Indonesia, pada 2011 
Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 127 
negara(http://kampus.okezone.com/read/2013/06
/01/373/816065/astaga-ri-peringkat-ke-64-
untuks-pendidikandiakses tanggal 7 Januari 
2014). 
Dari keterangan-keterangan tersebut, bahwa 
kualitas pendidikan di Indonesia masih harus 
ditingkatkan lagi.Di antara beberapa 
penyebabnya adalah kurangnya daya saing dan 
kualitas akademik peserta didik.Hal ini sejalan 
dengan penuturan Kunandar (2011: 1), bahwa 
salah satu indikator kualitas pendidikan dianggap 
masih rendah oleh banyak kalangan, yaitu lulusan 
dari sekolah atau perguruan tinggi yang belum 
siap memasuki dunia kerja karena minimnya 
kompetensi yang dimiliki.Salah satu solusinya 
adalah para guru yang dalam memberikan 
pembelajaran haruslah menarik agar peserta didik 
tertarik untuk belajar dan menjadikan belajar 
sebagai kebutuhan, sehingga mereka menyukai, 
mengetahui dan memahami pelajaran serta 
menjadi peserta didik yang memiliki kualitas 
akademik baik, berdaya saing tinggi dan tujuan 
nasionalpun tercapai.Tentu saja guru yang 
mampu melakukan hal ini adalah guru yang 
memiliki kinerja yang baik dan hal itu didasari 
atas motivasi. Pernyataan tersebut ditilik dari 
pendapat Robbins (dalam Supardi, 2013: 47), 
yang menyatakan: “Kinerja merupakan fungsi 
dari interaksi antara ability (kemampuan dasar) 
dengan motivation(motivasi) yaitu kinerja 
(performance) P= (A x M)”.  
Lebih lanjut, teori ini dijelaskan oleh 
Supardi. Menurut Supardi (2013, 47), teori 
tersebut menunjukkan bahwa orang yang 
memiliki kemampuan dasar yang tinggi,  tetapi 
memiliki motivasi yang rendah akan 
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menghasilkan kinerja yang rendah demikian pula 
halnya apabila orang yang sebenarnya memiliki 
motivasi yang tinggi, tetapi kemampuan dasar 
yang rendah, maka kinerjanya pun rendah pula. 
Seorang dengan kinerja tinggi di samping 
memiliki kemampuan dasar yang tinggi juga 
harus memiliki motivasi yang tinggi.Konsep 
penting dari teori di atas adalah bahwa untuk 
mengungkap dan mengukur kinerja guru dapat 
dilakukan dengan menelaah kemampuan dasar 
guru atau pelaksanaan kompetensi dasar guru 
atau motivasinya dalam bekerja. 
 Motivasi itu sendiri berasal dari kata motif 
yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat (Hamzah 
B. Uno, 2007: 3).Sardiman menjelaskan salah 
satu jenis motivasi, yaitu motivasi dilihat dari 
dasar pembentukannya.Motivasi ini terbagi 
menjadi 2, motif-motif bawaan dan motif-motif 
yang dipelajari.Motif-motif yang dipelajari, 
maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk 
belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 
untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. 
Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif 
yang disyaratkan secara sosial (Sardiman, 2012: 
86). Maka dari itu dalam dunia pendidikan, 
seorang guru dan peserta didik termasuk ke 
dalam motif jenis ini. 
Sementara kinerja menurut Supardi (2013: 
47), adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh 
seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan berdasarkan atas standardisasi atau ukuran 
dan waktu yang disesuaikan dengan jenis 
pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika 
yang telah ditetapkan. 
Untuk itu, peneliti ingin meneliti sejauh mana 
hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 
guru di SMK Negeri 1 Indralaya Utara dengan 
judul ”Hubungan Antara Motivasi Kerja 
Dengan Kinerja Guru Di SMK Negeri 1 
Indralaya Utara Tahun Ajaran 2013/2014.” 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat motivasi kerja 
guru SMK Negeri 1 Indralaya Utara? 
2. Bagaimana tingkat kinerja guru 
SMK Negeri 1 Indralaya Utara? 
3. Apakah ada hubungan antara 
motivasi kerja dengan kinerja guru 
SMK Negeri 1 Indralaya Utara? 
Agar tidak menyimpang dari judul dan tidak 
menimbulkan kesalahfahaman, maka penelitian 
ini dibatasi pada jenis motivasi kerja dan jenis 
kinerja guru sebagai berikut: 
 Motivasi yang dimaksud ada 2 jenis, yaitu: 
1. Motivasi Ekstrinsik, berupa: 
a) Penghargaan dari sekolah: 
pemberian jabatan, penobatan 
guru favorit pada setiap 
semester, tambahan biaya 
transportasi. 
b) Penghargaan dari pemerintah: 
diberangkatkan umroh bagi 
guru yang memiliki kinerja 
yang baik pada tahun tersebut, 
diberikan beasiswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
2. Motivasi Intrinsik, berupa: 
a) Keinginan untuk memberikan 
pembelajaran pada peserta 
didik di sekolah. 
b) Aktualisasi diri: ingin menjadi 
guru berprestasi dan 
profesional. 
Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Disiplin. 
2. Loyalitas (kepatuhan; kesetiaan). 
3. Tanggung jawab. 
Sementara Guru yang akan diteliti pada 
penelitian ini adalah seluruh Guru di SMK Negeri 
1 Indralaya Utara yang berjumlah 40 orang guru. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
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 Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 
Indralaya Utara pada bulan Mei tahun 
2014.Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Suparmansyah 
(2013: 33), pendekatan kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif melalui pengungkapan kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang, peristiwa 
tertentu secara rinci dan mendalam serta perilaku 
yang diamati. 
 Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu variabel bebas dan terikat.Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah motivasi kerja 
guru, sedangkan variabel terikat adalah kinerja 
guru. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). 
 Sampel adalah  bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2011 :118). 
 Dalam penelitian ini, digunakan teknik 
pengambilan sampel Snowball 
Sampling.Snowball Sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 
kecil, kemudian membesar.Ibarat bola salju yang 
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. 
Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih 
satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua 
orang ini belum merasa lengkap terhadap data 
yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain 
yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi 
data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. 
Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel 
semakin banyak (Sugiyono, 2013: 68). 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik angket. Angket (kuesioner) 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memeberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variable yang akan 
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden (Sugiyono, 2011: 199). 
 Angket pada penelitian ini menggunakan 
skala likert.Terdatap 20 butir soal untuk motivasi 
dan 16 butir soal untuk kinerja. 
Uji Normalitas Data 
 Hipotesis yang telah dirumuskan akan 
diuji dengan statistik parametris. Penggunaan 
statistik parametris mengisyaratkan bahwa data 
setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih 
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data 
(Sugiyono, 2008: 241). Pada penelitian ini 
digunakan uji normalitas kurva normal. Data 
terdistribusi normal jika jumlah data di atas dan 
di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga 
simpangan bakunya(Sugiyono, 2013:276). 
 
 
Kurva Standar 
Dikatakan standar, karena nilai rata-ratanya 
adalah 0 dan simpangan bakunya adalah 1,2,3,4 
dan seterusnya. Nilai simpangan baku 
selanjutnya dinyatakan dalam simbol z.
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𝑧 =
(𝑥𝑖 − ?̅?)
𝑠
 
Keterangan : 
z  = simpangan baku untuk kurva normal 
standar 
xi = data ke-i dari suatu kelompot data 
?̅? = rata-rata kelompok 
s = simpangan baku 
Tingkat Motivasi Kerja dan Kinerja Guru 
Berikut kriteria interpretasi skor: 
0%-20% Sangat Rendah 
21%-40% Rendah 
41%-60% Sedang 
61%-80% Tinggi 
81%-100% Sangat Tinggi 
 
Analisis Regresi 
 MenurutSugiyono (2013: 260), terdapat 
perbedaan yang mendasar antara analisis 
korelasi dan regresi. Analisis korelasi digunakan 
untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, sedangkan 
analisis regresi digunakan untuk 
memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai 
variabel dependen, bila nilai variabel 
independen dimanipulasi atau dirubah-rubah 
atau dinaik turunkan. Kuatnya 
 Salah satu asumsi dari analisis regresi 
adalah linieritas.Maksudnya apakah garis regresi 
antara X dan Y membentuk garis linear atau 
tidak.Kalau tidak linear maka analisis regresi 
tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 
2013:265).Namun Sudjana mengungkapkan jika 
model linear harus ditolak maka harus di cari 
model nonlinier (2002: 337). 
Regresi Linear Sederhana 
Uji kelinearan regresi dipakai untuk 
menguji kelinearan regresi, yakni menguji 
apakah model linear yang telah diambil itu betul-
betul cocok dengan keadaannya ataukah tidak 
(Sudjana, 2002: 331).Persamaan umum regresi 
linear sederhana:  
 
Keterangan: 
Keterangan: 
?̂? = 𝑆𝑢𝑏𝑦𝑒𝑘𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙𝑑𝑒𝑣𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 
𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛 
a  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga 
konstan) 
b   = Angka arah atau koefisien regresi, yang 
menunjukkan angka peningkatan  
ataupun penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada perubahan  
variabel independen. Bila (+) arah 
garis naik, dan bila (-)  maka arah 
garis turun. 
X  = Subyek pada variabel independen yang 
mempunyai nilai tertentu. 
 
Nilai Hubungan Kedua Variabel (rxy) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
313), penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila 
ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau 
tidak hubungan itu. Penelitian ini termasuk 
penelitian korelasi. 
 
 
 
Sehinggga : 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi product moment antara 
variabel X dengan variabel Y. 
sy= Simpangan baku variabel Y. 
sx= Simpangan baku variabel X.  
Hipotesis untuk product moment : 
% =
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 + ∑ 𝑖 
∑ 𝑖 = Sisa 
𝑏 = 𝑟
𝑠𝑦
𝑠𝑥
 
 
 
 
 
 
 
𝑟 = 𝑏
𝑠𝑥
𝑠𝑦
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Ho = Tidak ada hubungan antara motivasi kerja 
dengan kinerja guru di SMK Negeri 1 Indralaya 
Utara. 
Ha = Ada hubungan antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru di SMK Negeri 1 Indralaya Utara. 
Uji Hipotesis ( Uji-t) 
Pengujian signifikasi koefisien korelasi 
dapat di hitung dengan uji-t. Rumusnya: 
 
 
 
Keterangan : 
 thitung =  Nilai t yang dihitung, 
untuk selanjutnya disebut t hitung 
 r =  Koefisien Korelasi 
 n =  Jumlah Sampel 
Dengan ketentuan bila ternyata harga r hitung 
lebih besar dari harga r tabel (thitung> ttabel), maka 
Ho ditolak, dan Ha diterima. Berlaku pula 
sebaliknya bila harga t hitung lebih kecil dari 
pada t tabel (thitung< ttabel), maka Ho diterima dan 
Ha ditolak dengan taraf signifikan ditentukan 5% 
dengan dk = n – 2. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 
Indralaya Utara pada semester genap tahun ajaran 
2013/2014.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat adakah hubungan yang signifikan antara 
motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK 
Negeri 1 Indralaya Utara. 
Populasi dan Sampel 
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh guru di SMK N 1 
Indralaya Utara Tahun Ajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 40 orang.Untuk sampelnya adalah 36 
guru yang dipilih secara Snowball Sampling. 
Jadwal Pembagian Angket 
Pembagian angket dilakukan pada waktu 
istirahat.Hal ini dilakukan agar tidak 
mengganggu aktivitas para guru dalam 
memberikan pembelajaran pada jadwalnya 
masing-masing. 
Hasil Uji Validitas Media Angket/ Kuesioner 
 Sebelum digunakan sebagai media 
pengambilan data, angket terlebih dahulu 
dikonsultasikan pada seorang ahli dalam bidang 
psikologi, dalam hal ini yaitu motivasi dan 
kinerja.Validator dari angket motivasi kerja dan 
kinerja guru ini adalah Ibu Dra. Hj. Rahmi Sofah, 
M. Pd., Kons. Validasi eksternal ini dilaksanakan 
pada tanggal 13 Mei 2014. 
 Penelitian ini menggunakan pengujian 
validitas skonstrak (Construct Validity). Dalam 
hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang telah 
disusun itu.Mugkin para ahli akan memberi 
keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak 
total. 
Uji Normalitas 
Data normal dapat ditentukan dari nilai 𝑧 =
𝑥𝑖−?̅?
𝑠
 
dengan bantuan kurva standar. Data normal jika 
jumlah data di atas dan dibawah rata-rata adalah 
sama.  
nilai z variabel x untuk nilai di atas rata-
rata :  
𝑧 =  
70 − 59,11
4,8
= 2,1 
Nilai z variabel x untuk nilai di bawah 
rata-rata : 
𝑧 =  
52 − 59,11
4,8
= −1,4
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛 − 2
√1 −  𝑟2
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Kurva normal untuk variabel x : 
 
Nilai z variabel y untuk nilai di atas rata-
rata 
:
  
𝑧 =  
61 − 50,58
4,9
= 2,13 
Nilai z variabel y untuk nilai di bawah 
rata-rata : 
𝑧 =  
43 − 50,58
4,9
= −1,5 
Kurva normal untuk variable y : 
 
Regresi Linear Sederhana 
 Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah 
linearitas.Maksudnya apakah garis regresi antara 
X dan Y membentuk garis linear atau tidak.Kalau 
tidak linear maka analisis regresi tidak dapat 
dilanjutkan (Sugiyono, 2013: 265). 
a  = 
(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖
2)−(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)
𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2−(∑ 𝑋𝑖)
 
= 
(1821)(126606)−(2128)(107921)
(36)(126606)−(2128)2
 
=30,36 
 
b  = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖−(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)
𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2−(∑ 𝑋𝑖)2
 
= 
(36)(107921)−(2128)(1821)
(36)(126606)−(2128)2
 
= 0,34 
Menyusun Persamaan Regresi 
Setelah harga a dan b 
ditemukan,persamaan regresi sederhana dapat 
disusun. Persamaan regresi motivasi dan kinerja 
guru adalah sebagai berikut : 
 
=  30, 36 + 0,34X + 0 
Uji Linearitas dan Regresi 
Sebelum dilakukan uji linearitas dan keberartian 
regresi,diperoleh : 
JK(T)  = ∑ 𝑌2 
= 92947 
JK(a)  = 
∑(𝑌)2
𝑛
 
 = 
(1821)2
36
 
=92112, 25 
JK(b|a)  = b{∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛
} 
= 0,34{107921 −
(2128)(1821)
36
} 
= 95, 08 
JK(S)  = JK(T)-(JK(A)-JK(b|a) 
= 739, 67 
 
 
  
   = 515,15 
JK(TC) = JK(S) – JK(G) 
   = 739,67 – 515,15 
             = 224,52 
Uji Keberartian 
F hitung = 
𝑠𝑟𝑒𝑔
2
𝑠𝑟𝑒𝑠
2  
?̂? 𝑎 + 𝑏𝑋  ∑ 𝑖 
JK (G) = ∑ {∑ 𝑦𝑖
2 −
(∑ 𝑦𝑖)
2
𝑛𝑖
}𝑥  
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 =  4,31 
Untuk taraf keslahan 5%, F tabel (1,34) = 4,13 
 Fhitung lebih besar dari Ftabel untuk taraf 
kesalahan 5%.Kesimpulannya koefisien itu 
berarti (b ≠0). 
Uji Linearitas 
(Fhitung)= 
𝑠𝑇𝐶
2
𝑠𝐺
2   = 0,70 
Untuk taraf kesalahan 5%, Ftabel (13,21) = 2,22 
 Fhitung< Ftabel untuk taraf kesalahan 
5%.Kesimpulannya regresi linear. 
Nilai Hubungan Kedua Variabel (rxy) 
 
 
 
 
Dari rumus di atas dapatkan nilai rxy = 0,336. 
Proses perhitungan nilai rxy didapatkan 
menggunakan uji persamaan regresi untuk 
korelasi product moment. Uji hipotesis 
membandingkan rxy dengan rtabel (Taraf kesalahan 
5%, taraf kepercayaan 95%). 
rxy= 0,336 
rtabel = 0, 329 (Taraf kesalahan 5%, taraf 
kepercayaan 95%) 
rxy> rtabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Pengujian signifikansi koefisien korelasi antara 
variabel X dan variabel Y menggunakan uji 
persamaan regresi koefisien korelasi product 
moment tersebut diuji signifikansinya dengan uji 
hipotesis dua pihak (uji-t), dimana 𝛼 = 5% =
𝛼
2
= 2,5% = 0,025 dan dk = n-2, sehingga : 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
 
=  
0,338√36−2
√1−(0,338)2
 = 2,09 
thitung= 2,09 
ttabel = 2,03 (taraf keslahan 5%,taraf 
kepercayaan 95%) 
 
thitung> ttabel, hal ini menunjukkan bahwa Ha yang 
berbunyi ada hubungan antara motivasi kerja 
dengan kinera guru di SMK Negeri 1 Indralaya 
Utara diterima dan Ho yang berbunyi tidak ada 
hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 
guru di SMK Negeri 1 Indralaya Utara ditolak. 
Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan 
nilai koefisien korelasi antara motivasi kerja 
dengan kinerja guru sebesar 0, 33. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian dirancang dengan 
menggunakan angket yang ada pada lampiran 
5.Sebanyak 36 guru yang menjadi responden 
diberikan angket motivasi kerja dan kinerja guru. 
Setelah angket yang diberikan pada 36 responden 
tersebut terisi dan terkumpul kembali dalam 
waktu 7 hari dan setelah di analisis, data untuk 
instrument angket mendapatkan skor mentah 
dengan jumlah 2128 total skor untuk angket 
motivasi kerja dan 1821 kinerja guru. Dalam 
pembagian angket dilakukan pada waktu-waktu 
tertentu agar tidak mengganggu aktivitas para 
guru terutama dalam mengajar.Dalam pembagian 
angket pun tidak dilakukan secara serentak 
sebanyak 36 angket namun sesuai dengan guru 
yang hadir pada hari-hari tersebut. 
 Pembagian angket dilakukan pada waktu 
istirahat.Hal ini dilakukan agar tidak 
mengganggu aktivitas para guru dalam 
memberikan pembelajaran pada jadwalnya 
masing-masing.Hari pertama pembagian angket 
yaitu hari Jumat tanggal 23 Mei 2014.Pada hari 
pertama angket yang terisi tidak 
semuanya.Beberapa guru mengembalikan angket 
keesokan harinya.Sabtu tanggal 24 Mei 2014 
adalah hari kedua pembagian angket.Dan 
𝑟 = 𝑏
𝑠𝑥
𝑠𝑦
 
r = 0,34
4,83
4,88
= 0,336 
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hari terakhir pembagian angket pada tanggal 26 
Mei 2014 hari Senin. 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan 
diuji dengan statistik parametris. Penggunaan 
statistik parametris mengisyaratkan bahwa data 
setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih 
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. 
Setelah data terbukti normal maka dapat 
dilanjutkan ke uji hipotesis.Kemudian diperoleh 
angka korelasi antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru.Angka korelasi rxy untuk motivasi 
kerja dengan kinerja guru yaitu 0, 336, maka 
angka koefisien korelasi antara motivasi kerja 
dengan kinerja guru dikategorikan rendah. 
Sementara persentase motivasi kerja tinggi dan 
kinerja guru juga tinggi, hal ini berdasarkan hasil 
analisis data pada  perhitungan persentase yaitu 
motivasi kerja sebesar 73, 88 % dan kinerja guru 
79, 03 %, kedua variabel dikategorikan tinggi. 
Pada pengujian hipotesis, setelah didapat 
angka korelasi sebesar 0, 336 dengan taraf 
signifikan 95% dan Db = n-2 didapatlah thitung = 
2, 09 dan ttabel 2, 03. Sehingga diperoleh hasil 
bahwa ada hubungan antara motivasi kerja 
dengan kinerja guru di SMK Negeri 1 Indralaya 
Utara, karena thitung> ttabel. 
Berdasarkan uji hipotesis dua pihak, Ha 
diterima jika thitung> ttabel || -(thitung) <   -(ttabel), hal 
ini menggambarkan bahwa ada dua sisi yaitu sisi 
kanan dan sisi kiri pada kurva hipotesis yang 
merupakan penolakan bagi Ho. Karena pada 
penelitian ini thitung> ttabel, maka thitung berada pada 
wilayah penerimaan Ha. Dengan demikian, akhir 
dari analisa penelitian adalah Ha yang berbunyi 
ada hubungan antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru di SMK Negeri 1 Indralaya Utara 
diterima. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Tingkat motivasi kerja guru di SMK 
Negeri 1 Indralaya Utara Tahun Ajaran 
2013/2014 sebesar 73, 88 % dan dikategorikan 
tinggi (kriteria intrerpretasi skor halaman 40). 
2. Tingkat kinerja guru di SMK Negeri 1 
Indralaya Utara Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 
79,03% dan dikategorikan tinggi (kriteria 
intrerpretasi skor halaman 40). 
3. Koefisien korelasi antara motivasi kerja 
dan kinerja (rxy) adalah 0,336. Koefisien 
determinasinya r2 = (0, 336)2 = 0, 1129. Hal ini 
berarti nilai rata-rata kinerja 11, 29 % ditentukan 
oleh nilai motivasi yang diberikan, melalui 
persamaan regresi Y = 30, 36 + 0, 34X. Sisanya 
88, 71 % ditentukan oleh faktor lain. Kedua 
variabel yaitu motivasi kerja dan kinerja guru 
terbukti memiliki hubungan positif dengan diuji 
menggunakan dua uji hipotesis yaitu uji 
persamaan regresi untuk koefisien korelasi 
product moment dan uji-t. 
 
Saran  
1. Peneliti menyarankan kepada pembaca 
agar tidak langsung menyimpulkan bahwa hasil 
penelitian sosial (dalam hal ini penelitian 
korelasi) adalah pasti memiliki hubungan antara 
variabel 1 dan variabel 2 (motivasi kerja dan 
kinerja guru). Karena pada penelitian sosial 
banyak faktor yang mempengaruhi hasil 
penelitian tersebut. Seperti Penelitian Hosiah 
(2007), tidak terdapat hubungan antara motivasi 
kerja dengan kinerja guru. Menurut Hosiah ada 
faktor lain yang menyebabkan kedua variabel 
tidak berhubungan, pertama karena kemungkinan 
dalam mengisi angket, responden tidak mengisi 
dengan keadaan yang sebenarnya. Kedua, karena 
motivasi kerja hanyalah salah satu dari sekian 
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banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
guru. Seperti dikatakan oleh Shell (dalam Timple, 
1999: 329) bahwa kinerja adalah kulminasi tiga 
elemen yang saling berkaitan, yaitu: 
keterampilan, upaya, dan sifat keadaan eksternal. 
Dengan demikian setidaknya ada faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja. 
2. Peneliti menyarankan kepada pembaca 
agar tidak langsung mengambil 
kesimpulan tentang motivasi kerja dan 
kinerja guru di suatu sekolah adalah 
tinggi atau rendah sebelum melakukan 
penelitian dan mendapatkan hasil yang 
ilmiah.  
3. Peneliti menyarankan dan mengharapkan 
kepada pembaca untuk melanjutkan 
kembali penelitian ini dikarenakan 
penelitian ini juga masih memiliki 
banyak kekurangan. 
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